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BAB 7 

PENUTUP 

7.1 Kesimpulan 

Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Pada keluarga pasien skizofrenia, umur terbanyak 46-60 tahun dengan jenis 

kelamin terbanyak adalah perempuan, memiliki tingkat pendidikan terbanyak 

adalah SD, pekerjaan terbanyak adalah petani dan hubungan dengan pasien 

terbanyak adalah saudara kandung. 

2. Pada pasien skizofrenia, umur terbanyak adalah 36-45 tahun dengan jenis 

kelamin terbanyak adalah laki-laki, tingkat pendidikan terbanyak adalah SD, 

pekerjaan terbanyak adalah tidak bekerja, seluruhnya pernah berobat di 

FASKES dan terbanyak pernah dirawat di RS Jiwa serta lama sakit terbanyak 

adalah 11-15 tahun, 16-20 tahun, dan 21-25 tahun, tidak ada memiliki riwayat 

penyakit keluarga dan terbanyak tidak ada pasung. 

3. Tingkat pengetahuan sebelum diberikan intervensi psikoedukasi terbanyak 

adalah buruk dan tingkat pengetahuan sesudah diberikan intervensi psikoedukasi 

terbanyak adalah baik. 

4. Persepsi sebelum diberikan intervensi psikoedukasi terbanyak adalah buruk dan 

persepsi sesudah diberikan intervensi psikoedukasi sama banyak antara baik dan 

buruk.  

5. Terdapat pengaruh intervensi psikoedukasi terhadap tingkat pengetahuan 

keluarga pasien skizofrenia yang dipasung di Wilayah Kerja Puskesmas Padang 

Pariaman.  

6. Terdapat pengaruh intervensi psikoedukasi terhadap persepsi keluarga pasien 

skizofrenia yang dipasung di Wilayah Kerja Puskesmas Padang Pariaman.  

 

7.2 Saran 

1. Dapat ilakukan pertemuan lintas sektor. 

2. Perlu pemberian psikoedukasi keluarga, dengan dilakukannya psikoedukasi 

keluarga ini dapat dilakukan penilaian lain baik kepada keluarga pasien 

yang merawat ataupun kepada pasien skizofrenia seperti perbedaan ekspresi 

emosi, kualitas hidup, penurunan stigma, penilaian skala kesembuhan diri, 


